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Abstract 
 
This researchaims to developmentchemical equilibriumanimation mediabased multiple 
representation. The researchbeginsby analyzingthe needsatseveral high schools inthe city 
ofBandarLampungto determinethe need forthe developmentof 
learninganimationmedia.Furthermore, the authorsdo product developmentin the form 
ofanimationmediabased multiplerepresentations. The resulting product isthen validatedby 
an expertdevelopercontent and designto determine thesuitability ofthe content, readability 
and attractivenessofdesignmediadevelopedlearninganimation. To test thesuitabilityaspect 
ofcontent,readability anddesignkemerarikananimatedmediaare developed, 
thenvalidatedbyexperts.Based on thevalidation ofthesuitability ofthe materialaspects 
ofanimationmedia-based learning multiplerepesentasion materialfactorsaffectingchemical 
equilibriumrated excellentwithan averagescore of4.88. As for thevalidation 
ofthedesignaspects oflegibilityand attractivenessmediaanimationrated excellentwithan 
averagescore of4.73. To determine theresponsesof teachersandstudents 
towardslearningdevelopedmediaanimationdonelimited testingat a schoolin the town 
ofBandarLampung. Based onlimited testingthat has beendonecan be 
concludedthatlearninganimationmediacan enhancestudent interestandmayassist students 
inmasteringconceptsin particularon materialfactorsaffectingchemical equilibrium. 
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PENDAHULUAN 

 
 

Kimia merupakan salah satu ilmu 

yang memunculkan fenomena yang 

abstrak.  Banyak materi dalam pem-

belajaran kimia yang sulit untuk di-

ilustrasikan dalam bentuk gambar 

dua dimensi.  Dalam proses pembe-

lajaran kimia, siswa seringkali diha-

dapkan pada materi yang abstrak,  

dan diluar pengalaman siswa sehari-

hari sehingga materi tersebut sulit 

diajarkan oleh guru dan sulit pula di-

pahami oleh siswa.Pembelajaran 

kimia selama ini masih bersifat kon-

vesional.  Dalam mengajar guru ha-

nya mengandalkan metode ceramah 

secara klasikal.  Guru kurang meng-

gunakan media pendukung selain 

buku.  Metode pembelajaran seperti 

ini kurang memenuhi prinsip-prinsip 

pembelajaran yang efektif dan ku-

rang memberdayakan potensi siswa.  

Kegiatan belajar mengajar seharus-

nya mampu mengoptimalkan semua 

potensi siswa untuk menguasai 

kompetensi yang diharapkan.  Pro-



ses belajar mengajar sebaiknya di-

landasi dengan prinsip-prinsip: ber-

pusat pada siswa, mengembangkan 

kreativitas siswa, menciptakan kon-

disi menyenangkan dan menantang, 

mengembangkan beragam kemam-

puan yang bermuatan nilai, menye-

diakan pengalaman belajar yang ber-

agam, dan belajar melalui berbuat.  

 
Visualisasi adalah salah satu cara u-

ntuk mengkonkritkan sesuatu yang 

abstrak. Pada pembelajaran menggu-

nakan visualisasi, siswa diberi gam-

baran untuk menerangkan konsep 

yang bersifat abstrak tersebut se-

hingga lebih mudah dalam memaha-

mi konsep.  Salah satu cabang ilmu 

kimia yang memerlukan visualisasi 

dalam pembelajarannya adalah kese-

timbangan kimia.  Pembelajaran ki-

mia juga membutuhkan visualisasi 

baik secara makroskopik, submik-

roskopik dan simbolik agar siswa 

memahami konsep kimia secara u-

tuh. Namun, pemahaman dalam le-

vel submikroskopik dalam pembela-

jaran kimia sering diabaikan.  

 

Russel dan Bowen dalam Widhiyan-

ti (2007) mengemukakan bahwa un-

tuk memahami ilmu kimia secara 

konseptual, dibutuhkan kemampuan 

untuk merepresentasikan dan mener-

jemahkan masalah dan fenomena ki-

mia ke dalam bentuk representasi 

makroskopik, submikroskopik dan 

simbolik secara simultan.  Level ma-

kroskopik dari fenomena yang tera-

mati perlu dijelaskan dengan pema-

haman submikroskopik dan simbo-

lik. 

 
Untuk mengamati fenomena dari su-

atu konsep, siswa sering dihadapkan 

pada kegiatan praktikum di labora-

torium.  Namun seiring berjalannya 

waktu,  banyak kendala yang diha-

dapi guru kimia di sekolah dalam 

melakukan praktikum dilaborato-

rium.  Kendala yang dihadapi guru 

antara lai adalah mahalnya biaya o-

perasional laboratorium, ketidakter-

sediaan alat praktik, bahaya yang di-

timbulkan dari percobaan yang dila-

kukan ataupun kurangnya keteram-

pilan guru dalam membimbing sis-

wa melakukan praktikum di sekolah.  

Itulah sebabnya siswa memerlukan 

media pembelajaran yang sesuai a-

gar dapat memvisualisasikan suatu 

fenomena yang akan dipelajarinya.  

Saat ini bidang multimedia sangat 

banyak diminati.  Istilah multimedia 

secara umum adalah gabungan dari 

berbagai media meliputi audio (su-



ara) dan visual (tampilan).  Sajian 

audio visual atau lebih dikenal de-

ngan istilah multimedia membuat 

visualisasi menjadi lebih menarik.  

Daya tarik dari multimedia ini dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dan 

motivasi seseorang dalam mempe-

lajari suatu hal.  

 
Perkembangan multimedia dewasa 

ini juga memberikan dampak yang 

positif bagi dunia pendidikan.  Du-

nia pendidikan saat ini tak lepas dari 

multimedia.  Penggunaan multime-

dia dalam bentuk animasi pada ma-

teri pembelajaran sudah banyak di-

gunakan.  Namun diperlukan pem-

baharuan dan pengembangan pada 

media pembelajaran yang berbasis 

multimedia tersebut.  

 
Submateri faktor-faktor yang mem-

pengaruhi kesetimbangan kimia di-

pilih untuk diteliti karena kebanyak-

an siswa masih mengalami miskon-

sepsi dan kesulitan memahami kon-

sep faktor-faktor yang mempenga-

ruhi pergeseran kesetimbangan se-

cara pemahaman level makroskopik 

dan level submikroskopik.  Banyak 

siswa kesulitan dalam memahami 

bagaimana pengaruh konsentrasi, 

suhu dan tekanan dalam pergeseran 

arah kesetimbangan. Pada pembela-

jaran kimia selama ini, siswa cende-

rung hanya menghafalkan diagram 

arah pergeseran kesetimbangan.  

Untuk meminimalisir terjadinya 

miskonsepsi siswa dan meningkat-

kan representasi siswa pada materi 

kesetimbangan kimia maka dibutuh-

kan suatu media yang dapat meng-

gambarkan fenomena pergeseran ke-

setimbangan.  

 
Penelitian pendahuluan penting dila-

kukan untuk mengumpulkan data 

tentang pengembangan media ani-

masi pada pembelajaran Kesetim-

bangan Kimia.  Penelitian ini dilak-

sanakan di 6 SMA di Bandar Lam-

pung.  Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap guru dan siswa di 6 SMA 

tersebut dapat diketahui bahwa pada 

pembelajaran kesetimbangan kimia 

belum banyak guru yang mengguna-

kan media animasi pembelajaran 

macromedia flash dalam kegiatan 

pembelajaran.  Animasi yang digu-

nakan oleh guru biasanya bersumber 

dari internet karena para guru terse-

but belum pernah membuat animasi 

kimia.  Sebagian besar guru juga be-

lum mengetahui mengenai pemaha-

man multipel representasi sehingga 

mereka beranggapan bahwa media 



pembelajaran yang mereka gunakan 

selama ini belum berbasis multipel 

representasi. 

 
Ditinjau dari aspek kelengkapan pe-

rangkat keras pembelajaran di seko-

lah, keenam sekolah tersebut telah 

memiliki perangkat keras untuk 

mendukung keterlaksanaannya pem-

belajaran di sekolah.  Dengan demi-

kian guru tidak mengalami kendala 

apapun dalam pemanfaatan media 

pembelajaran berupa animasi Ma-

cromedia Flash 8.   

 
Berdasarkan hasil wawancara ter-

hadap 3 siswa pada masing-masing 

sekolah di atas, maka diperoleh bah-

wa para siswa senang dengan pem-

belajaran menggunakan media ani-

masi pembelajaran karena pembela-

jaran menggunakan media animasi 

pembelajaran menarik sehingga sis-

wa lebih mudah memahami pembe-

lajaran.  Namun, belum banyak guru 

di sekolah tersebut yang 

memanfaatkan media animasi dalam 

proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian di atas dan ana-

lisis kebutuhan yang telah dilakukan 

di beberapa SMA di kota Bandar 

Lampung tersebut,  maka dibutuh-

kan suatu penelitian yaitu Pengem-

bangan Media Animasi Pembela-

jaran Berbasis Multipel Represen-

tasi pada Materi Kesetimbangan 

Kimia. 

 
Berdasarkan permasalahan yang di-

hadapi pada pembelajaran Kesetim-

bangan Kimia, rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah karakteristik me-

dia animasi pembelajaran berba-

sis multipel representasi pada 

materi kesetimbangan kimia? 

2. Bagaimanakah tanggapan guru 

terhadap pengembangan media 

animasi pembelajaran Berbasis 

multipe  representasi kesetim-

bangan kimia? 

3. Bagaimanakah tanggapan siswa 

terhadap pengembangan media 

animasi pembelajaran berbasis 

multipel representasi kesetim-

bangan kimia? 

 

 

Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang 

diajukan, tujuan penelitian ini ada-

lah menghasilkan produk media ani-

masi pembelajaran berbasis Multipel 

Representasi pada Faktor-Faktor 



yang mempengaruhi Kesetimbang-

an.  Agar tujuan penelitian lebih ter-

arah, maka diuraikan menjadi bebe-

rapa tujuan : 

• Mendeskripsikan karakteristik 

media animasi pembelajaran 

berbasis multipel representasi 

kesetimbangan kimia. 

• Mendeskripsikan tanggapan gu-

ru terhadap pengembangan me-

dia animasi pembelajaran ber-

basis multipel representasi kese-

timbangan kimia 

• Mendeskripsikan tanggapan sis-

wa terhadap pengembangan me-

dia animasi pembelajaran ber-

basis multipel representasi kese-

timbangan kimia.  

 
Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini antara lain adalah : 

1. Bagi Guru  

Sebagai bahan alternatif media pem-

belajaran pada mata pelajaran kimia 

khususnya pada materi Kesetim-

bangan Kimia guna meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa.  

2. Bagi Siswa 

• Mampu memvisualisasikan 

hal-hal yang abstrak pada ma-

teri pelajaran Kesetimbangan 

Kimia.  

• Meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa pada materi 

Kesetimbangan Kimia.  

 
3. Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan dan masukan dalam penelitian 

sejenis dengan pokok bahasan yang 

berbeda. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Berlandaskan tujuan penelitian yaitu 

mengembangkan media animasi pa-

da pembelajaran Kesetimbangan Ki-

mia maka metode penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian dan 

Pengembangan (Research dan Deve-

lopment /R&D).  Menurut Borg dan 

Gall (Sugiono, 2007), Penelitian dan 

Pengembangan merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk terse-

but.  Sukmadinata (2010) juga 

mengemukakan bahwa Penelitian 

dan Pengembangan atau Research 

and Development (R&D) adalah 

rangkai-an proses atau langkah-

langkah dalam rangka mengem-

bangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah 



ada agar dapat dipertanggungjawab-

kan.   

 
Dalam penelitian ini,  peneliti hanya 

akan melakukan penelitian sampai 

dengan langkah ke-5.  Hal ini dise-

babkan oleh keterbatasan kemampu-

an dan waktu pene-litian.  Langkah-

langkah penelitian selanjutnya me-

nurut Borg dan Gall dapat dilanjut-

kan untuk penelitian berikutnya.   

 
Pelaksanaan penelitian dan pengem-

bangan, terdapat beberapa metode 

yang digunakan yaitu : metode des-

kriptif, metode evaluatif dan metode 

ekperimental.  Namun pada peneliti-

an ini, metode yang digunakan ha-

nya metode deskriptif saja. Pene-

litian deskriptif digunakan dalam 

penelitian awal untuk menghimpun 

data tentang kondisi yang ada.  Pada 

penelitian ini dilakukan identifikasi 

di beberapa SMA di kota Bandar 

Lampung untuk mengidentifikasi 

kebutuhan penggunaan media ani-

masi pada pembelajaran Kesetim-

bangan Kimia.   

 
Pengembangan yang dilakukan ada-

lah pengembangan media pembela-

jaran berupa animasi kimia pada 

materi pokok Kesetimbangan Ki-

mia.  Sasaran pengembangan adalah 

materi Kesetimbangan Kimia.  Sub-

yek penelitian adalah ahli bidang isi 

atau materi, uji ahli komputerisasi 

dan uji coba terbatas.  Uji ahli ma-

teri dilakukan oleh ahli bidang isi 

untuk mengevaluasi isi materi pada 

media animasi dan uji ahli 

media/desain dilakukan oleh ahli 

desain grafis untuk mengevaluasi 

kemena-rikan animasi kimia.  

Kemudian uji coba terbatas untuk 

mengetahui tanggapan guru dan 

siswa tentang media animasi yang 

dihasilkan.  Uji coba terbatas 

dilakukan pada guru dan siswa kelas 

XI IPA.   

 

PEMBAHASAN 

 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk  

mengetahui kebutuhan media ani-

masi pembelajaran di sekolah dan 

kebutuhan pengembangan media 

animasi pembelajaran.  Analisis ke-

butuhan ini dilakukan di 6 SMA di 

kota Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuh-

an yang telah dilakukan diketahui 

bahwa penggunaan media animasi 

pembelajaran di sekolah masih sa-

ngat kurang, hal ini disebabkan ka-

rena guru belum memiliki media a-



nimasi pembelajaran yang sesuai.  

Dari analisis kebutuhan tersebut ju-

ga diketahui bahwa media animasi 

pembelajaran yang biasa digunakan 

masih belum berbasis multipel re-

presentasi.  Oleh karena itu diperlu-

kan pengembangan media animasi 

pembelajaran berbasis multipel re-

presentasi pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesetimbangan 

kimia.   

 
Media animasi pembelajaran yang 

dianalisis berupa media animasi 

pembelajaran yang diunduh dari in-

ternet. Analisis exixting media ani-

masi bertujuan untuk menganalisis 

kekurangan dan kelebihan media a-

nimasi yang telah ada. Hasil analisis 

ini dapat dijadikan bahan dalam me-

rancang media animasi pembelajar-

an khususnya pada materi faktor-

faktor yang mempengaruhi kesetim-

bangan kimia. Pada analisis media 

animasi ini terdapat dua media ani-

masi yang akan dianalisis. 

 
Pada analisis media animasi pertama 

diketahui bahwa media animasi ter-

sebut belum berbasis multpel repre-

sentasi.  Materi dalam media anima-

si tersebut baru menjelaskan ada le-

vel submikroskopik. 

 
Pada analisis media animasi kedua, 

terlihat bahwa media animasi terse-

but sudah berbasis multipel repre-

sentasi.  Namun ada beberapa hal 

yang perlu diperbaiki pada media 

animasi tersebut misalnya pada pe-

nempatan indikator pembelajaran 

pada media animasi agar memper-

mudah siswa mengetahui tujuan 

pembelajaran menggunakan media 

animasi tersebut.  

 
Storyboard merupakan deskripsi da-

ri setiap scene yang secara jelas 

menggambarkan objek media ani-

masi serta perilakunya yang meli-

puti visual, audio beserta keterang-

an-keterangan lain yang diperlukan 

sehingga gambaran media animasi 

yang akan dibuat dapat dilihat jelas. 

Storyboard disajikan dalam bentuk 

tabel yang terdiri dari dua kolom 

yaitu kolom rancangan media ani-

masi pembelajaran dan kolom kete-

rangan tentang hal-hal yang ada pa-

da tampilan media animasi. 

Media animasi pembelajaran faktor-

faktor yang mempengaruhi  kese-

timbangan dibuat hampir sama de-

ngan storyboard.  Media animasi 

pembelajaran ini dibuat dengan 

menggunakan dua jens software ya-



itu Macromedia Flash 8 dan Adobe 

Photoshop.Macromedia Flash 8 

digunakan untuk membuat animasi, 

membuat tampilan media animasi 

dan menggabungkan semua kompo-

nen media animasi.  Sedangkan 

Adobe Photoshop digunakan untuk 

mengedit gambar.  Dalam proses 

pembuatan media animasi pembela-

jaran, peneliti tidak bekerja seorang 

diri, tetapi bekerja sama dengan pi-

hak lain yang ahli dalam membuat 

media animasi. 

 
Berikut ini diuraikan mengenai pro-

ses pembuatan media animasi pem-

belajaran faktor-faktor yang mem-

pengaruhi kesetimbangan kimia. 

 

1. Pembuatan Level 

Makroskopik dalam bentuk animasi. 

Berdasarkan storyboard yang telah 

dibuat maka dibutuhkan 4 animasi 

yaitu animasi materi pengantar, ani-

masi pengaruh konsentrasi, animasi 

pengaruh suhu, dan animasi penga-

ruh tekanan.  Keseluruhan animasi 

dikerjakan dalam Macromedia Flash 

8.  Proses pembuatan media animasi 

tersebut dibuat sesuai dengan ranca-

ngan pada storyboard.  Judul diberi-

kan pada setiap animasi sebagai pe-

tunjuk untuk memfokuskan siswa 

terhadap fenomena yang diamati.  

Animasi menampilkan fenomena 

nyata berupa percobaan di laborato-

rium yang merupakan aspek dari le-

vel makroskopik dalam representasi 

kimia.  Pada media animasi juga ter-

dapat pertanyaan berupa teks atau 

narasi untuk mengarahkan siswa da-

lam melakukan penyelidikan terha-

dap fenomena yang ditampilkan pa-

da media animasi pembelajaran se-

hingga siswa dapat membangun sen-

diri pengetahuannya.   

 
2. Pembuatan Level 

Submikroskopik dalam bentuk ani-

masi.  Level submikroskopik pada 

media animasi ini digambarkan da-

lam bentuk partikel atau molekul zat 

yang bergerak di dalam suatu sis-

tem.  Partikel tersebut akan berubah 

seiring dengan pemberian aksi pada 

sistem tersebut. 

 
Pembuatan animasi secara mole-

kuler pada senyawa FeCl3, KSCN, 

FeSCN2+, Na2HPO4, NO2 dan N2O4  

dibuat dengan mnggunakan Macro-

media Flash 8.  Sebelum membuat 

animasi dengan menggunakan soft-

ware Macromedia Flash 8, terlebih 

dahulu dibuat rancangan berupa 

gambar-gambar yang akan memper-



mudah dalam pembuatan media ani-

masi.  Animasi yang dibuat merupa-

kan penjelasan dari fenomena ma-

kroskopik yang ditampilkan dalam 

media animasi pembelajaran terse-

but. 

 

3. Proses Pembuatan Tampilan 

Media Animasi Pembelajaran 

Setelah animasi dan narasi dibuat, 

maka selanjutnya adalah membuat 

tampilan media animasi pembelajar-

an menggunakan Maromedia Flash 

8.  Semua komponen multimedia 

yang  dibuat dengan menggunakan 

Macromedia Flash 8 dimasukkan ke 

dalam tampilan media animasi yang 

telah dibuat dengan Macromedia 

Flash 8 sehingga dihasilkan media 

animasi pembelajaran faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesetimbangan 

kimia yang mempertautkan ketiga 

level representasi kimia.  Proses per-

tautan dilakukan dengan cara me-

nampilkan fenomena makroskopik  

dan dalam bentuk simbolik dan 

setelah konsep dipertautkan kembali 

ke level makroskopik lalu gambaran 

secara submikroskopik dan setelah 

konsep diperkenalkan maka diper-

tautkan kembali dengan level ma-

kroskopik. 

 

Berdasarkan storuboard yang telah 

dibuat, media animasi di awali de-

ngan layar pembuka yang memuat 

judul media animasi pembelajaran, 

lalu menu utama yang memuat tom-

bol-tombol untuk masuk ke kata 

pengantar, profil pengembang, tu-

juan pembelajaran, materi pengantar 

dan materi secara keseluruhan. 

 

 
Gambar 4.5 Contoh Tampilan Media 
Animasi Pembelajaran 
 
Media animasi pembelajaran yang di-

kembangkan divalidasi untuk menilai 

aspek kesesuaian materi oleh ahli isi.  

Instrumen ini meliputi pertanyaan un-

tuk menilai kesesuaian media animasi 

pembelajaran Berbasis Multipel Repre-

sentasi pada materi Faktor-faktor  yang 

mempengaruhi kesetimbangan kimia.  

Hasil validasi tersebut dijadikan acuan 

untuk merevisi produk media animasi 

pembelajaran yang telah dikembang-

kan.  Data validasi media animasi 



pembelajaran diperoleh dengan cara 

memberikan Instrumen Kesesuaian Isi.   

 
Kriteria-kriteria yang menjadi indi-

kator instrumen validasi ini meliputi 

kesesuaian  media animasi dengan 

SK dan KD, kesesuaian Kompetensi 

Dasar dengan indikator, sistematika 

materi, kesesuaian materi pengantar 

dengan kehidupan sehari-hari, kese-

suaian penjelasan materi dalam me-

dia animasi, kesesuaian materi de-

ngan indikator, kesesuaian repre-

sentasi makroskopik materi pada 

media animasi pembelajaran, kese-

suaian representasi submikroskopik  

materi pada media animasi, dan 

kesesuaian representasi simbolik 

materi pada media animasi. 

 
Tabel Penilaian Terhadap 

Kesesuaian Isi 
Indikator Skor Kriteria 
Kesesuaian isi 5 Sangat 

baik 
Sistematika 
materi 

4,5 Sangat 
baik 

Kualitas materi 4,8 Sangat 
baik 

Kesesuaian 
representasi 
makroskopik 

5 Sangat 
baik 

Kesesuaian 
representasi sub 
mikroskopik 

5 Sangat 
baik 

Kesesuaian 
representasi 
simbolik 

5 Sangat 
baik 

Rata-rata Skor 4,88 Sangat 

baik 
 

Berdasarkan tabel  penilaian ter-

hadap kesesuaian isi dapat disimpul-

kan bahwa secara umum aspek kese-

suaian isi media animasi pembela-

jaran dinilai sangat baik dengan ra-

ta-rata skor sebesar 4,88.  Penilaian 

diperkuat dari validator bahwa seca-

ra umum media animasi ini baik. 

 
Media animasi yang telah dikem-

bangkan, divalidasi untuk menilai 

aspek keterbacaan dan kemenarikan 

desain media animasi pembelajaran.  

Hasil validasi tersebut dijadikan re-

visi untuk perbaikkan media animasi 

yang telah dibuat.  Data validasi me-

dia animasi pembelajaran didapat-

kan dengan cara memberikan instru-

men validasi keterbacaan dan keme-

narikan desain media animasi pem-

belajaran.   

 
Kriteria-kriteria yang menjadi indi-

kator angket ini meliputi kualitas 

teks berupa keterbacaan, kualitas 

tampilan,  kualitas animasi, kualitas 

pewarnaan, kualitas navigasi dan 

kualitas Desain. 

 

Tabel  Keseluruhan skor Validasi 
Aspek Keterbacaan dan 



Kemenarikan Desain Media 
Animasi 

Indikator Skor Kriteria 
Kualitas Teks 4,5 Sangat 

Baik 
Kualitas 
Tampilan 

4,6 Sangat 
Baik 

Kualitas 
Animasi 

4,8 Sangat 
Baik 

Kualitas 
Pewarnaan 

4,5 Sangat 
Baik 

Kualitas 
Navigasi 

5 Sangat 
Baik 

Desain 5 Sangat 
Baik 

Rata-rata 
Skor 

4,73 Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan data tabel 4.5 dapat di-

simpulkan bahwa secara umum as-

pek keterbacaan dan kemenarikan 

media animasi pembelajaran dinilai 

sangat baik dengan rata-rata skor se-

besar 4,73.  Penilaian ini diperkuat 

oleh rekomendasi dari validator bah-

wa secara umum media animasi ini 

telah baik.  

 
Terdapat beberapa saran untuk per-

baikan yang diberikan validator an-

tara lain adalah jenis font pada  me-

dia animasi sebaiknya diganti de-

ngan font yang lebih jelas terlihat 

dan  perlu perbaikan pada penulisan 

huruf dengan cetak miring. Perbaik-

an selanjutnya diperlukan pada war-

na gambar dengan warna back-

ground  sebaiknya lebih diperjelas a-

gar kekontrasan pada media animasi 

menjadi lebih baik. 

 
Media animasi yang sudah direvisi 

kemudian diminta untuk ditanggapi 

oleh seorang guru kimia SMA dan 

20 orang siswa di kota Bandar Lam-

pung melalui pemberian angket.  

Data yang didapat kemudian diana-

lisis untuk mengetahui tanggapan 

terhadap media animasi pembela-

jaran dan digunakan juga untuk me-

revisi media animasi pembelajaran. 

 

1. Hasil Angket Tanggapan Guru 

Angket yang diberikan kepada guru 

kimia SMA bertujuan untuk menge-

tahui tanggapan guru kimia sebagai 

praktisi pendidikan dalam pembela-

jaran kimia di sekolah terhadap 

pengembangan media animasi pem-

belajaran berbasis multipel represen-

tasi.   

 
Berdasarkan data hasil angket tang-

gapan guru,  diperoleh bahwa kon-

sep yang disajikan telah sesuai de-

ngan tujuan pembelajaran, pembe-

lajaran dengan menggunakan media 

animasi dapat pencapai indikator 

pembelajaran, media animasi dapat 

memperjelas konsep pergeseran 

kesetimbangan kimia, materi peng-



antar pada media animasi dapat 

membangun konsep pergeseran ke-

setimbangan kimia, media animasi 

pembelajaran yang dikembangkan 

dapat mengatasi miskonsepsi siswa, 

media animasi pembelajaran efektif 

digunakan dalam pembelajaran fak-

tor-faktor yang mempengaruhi kese-

timbangan kimia, media animasi 

pembelajaran mempermudah guru 

dalam menyampaikan konsep per-

geseran kesetimbangan kimia,  wak-

tu pembelajaran dengan mengguna-

kan media animasi menjadi lebih 

efektif dan efisien, media animasi 

pembelajaran yang dikembangkan 

dapat menarik minat belajar siswa 

dan media animasi pembelajaran 

berbasis multipel representasi ini 

sesuai dalam pembelajaran kimia di 

sekolah.  Secara keseluruhan guru 

kimia memberikan tanggapan yang 

positif terhadap media animasi 

pembelajaran yang telah dikem-

bangkan.  Namun saran guru kimia 

tersebut adalah pengembangan me-

dia animasi pembelajaran tersebut 

diperluas untuk materi pembelajaran 

yang lain sehingga pembelajaran 

kimia menjadi lebih baik. 

 
Tanggapan siswa terhadap media a-

nimasi pembelajaran faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesetimbangan 

kimia didapatkan melalui pemberian 

angket kepada 20 orang siswa SMA 

di kota Bandar Lampung.   

 
Menurut seluruh siswa media ani-

masi pembelajaran yang dikembang-

kan dapat menambah motivasi bela-

jar siswa dalam pembelajaran, dapat 

membuat pembelajaran faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesetimbangan 

kimia menjadi lebih menarik dan da-

pat meningkatkan rasa keingintahu-

an siswa . Hampir seluruh siswa ju-

ga berpendapat bahwa media anima-

si pembelajaran membuat pembela-

jaran menjadi menyenangkan dan 

dapat memudahkan siswa dalam 

memahami pergeseran kesetimbang-

an kimia. 

 

Pada pelaksanaan uji coba terbatas 

untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap media animasi berbasis 

multipel representasi ini, sangat ter-

lihat antusias siswa dalam menyak-

sikan media animasi tersebut.  Siswa 

sangat tertarik dengan penayangan 

media animasi pembelajaran ber-

basis multipel representasi pada 

materi faktor-faktor yang mempeng-

aruhi kesetimbangan kimia. 

 



KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik media animasi pem-

belajaran berbasis multipel repre-

sentasi ditinjau dari aspek kese-

suaian isi dinilai sangat baik de-

ngan skor rata-rata sebesar 4,88 

sedangkan ditinjau dari aspek ke-

terbacaan dan kemenarikan desain 

dinilai sangat baik dengan skor ra-

ta-rata sebesar 4,73.  Dari aspek 

kesesuaian materi, media animasi 

berbasis multipel representasi ini 

telah dapat melengkapi proses un-

tuk mendapatkan penjelasan 

mengenai konsep pada materi fak-

tor-faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan kimia. Media 

animasi berbasis multipel repre-

sentasi ini juga mampu mendo-

rong siswa membangun pema-

haman lebih mendalam menge-

nai konsep materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesetim-

bangan kimia. 

2. Menurut tanggapan guru, media 

animasi pembelajaran yang di-

kembangkan telah sesuai de-

ngan tujuan pembelajaran, da-

pat membangun dan memper-

jelas konsep, mengatasi mis-

konsepsi, mempermudah guru 

menyampaikan konsep, waktu 

penayangan media animasi 

menjadi efektif dan efesien, ser-

ta media animasi dapat mening-

katkan minat belajar siswa. 

3. Menurut tanggapan siswa, me-

dia animasi pembelajaran dapat 

menambah motivasi, pembela-

jaran kimia menjadi lebih me-

narik, menyenangkan, mening-

katkan rasa ingin tahu dan dapat 

mempermudah siswa dalam me-

mahami materi pergeseran kese-

timbangan kimia. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terda-

pat saran yang dapat dijadikan seba-

gai bahan masukan untuk pengem-

bangan penelitian, yaitu penelitian 

ini hanya menghasilkan suatu pro-

duk berupa media animasi pembela-

jaran namun baru sampai pada tahap 

merevisi hasil uji coba. Oleh karena 

itu penelitian lanjut diharapkan da-

pat dilakukan tahap penelitian selan-

jutnya berupa uji coba lapangan, pe-

nyempurnaan produk dan lain-lain.  

Penelitian lanjutan juga disarankan 

untuk mengembangkan media ani-

masi pembelajaran pada materi ki-

mia yang lain. 
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